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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Inovasi Produk, Orientasi Kewirausahaan, dan Dukungan Sosial
terhadap Keberhasilan Usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat. Sampel penelitian terdiri dari 100 pemilik/pengelola
UMKM kuliner yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dan offline,
lalu diolah dengan SmartPLS 4.0. Hasil menunjukkan Inovasi Produk dan Dukungan Sosial berpengaruh signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha, sedangkan Orientasi Kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan.

Kata Kunci: inovasi produk, orientasi kewirausahaan, dukungan sosial, keberhasilan usaha

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of Product Innovation, Entrepreneurial Orientation, and Social Support on
the Success of Culinary MSMEs in West Jakarta. The research sample consisted of 100 culinary MSME
owners/managers selected by purposive sampling. Data were collected through online and offline questionnaires,
then processed with SmartPLS 4.0. The results show that Product Innovation and Social Support have a significant
effect on Business Success, while Entrepreneurial Orientation has no significant effect.

Keywords: product innovation, entrepreneurial orientation, social support, success of businesses

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Industri kuliner mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan peningkatan ekonomi, urbanisasi,
dan perubahan gaya hidup. Konsumen kini menginginkan pengalaman kuliner yang unik dan
berkualitas, mendorong pelaku UMKM kuliner untuk terus berinovasi agar dapat bersaing.
Sektor UMKM sendiri berkontribusi besar terhadap ekonomi Indonesia, terutama dalam
menyediakan lapangan kerja dan mendukung PDB. Jakarta Barat, dengan pasar konsumen yang
besar, menjadi lokasi strategis bagi UMKM kuliner, meskipun persaingan ketat dan perubahan
preferensi konsumen menjadi tantangan.

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan UMKM kuliner adalah inovasi produk,
yang mencakup pengembangan menu, kualitas bahan, desain kemasan, dan layanan (Sinurat et
al., 2017). Selain itu, orientasi kewirausahaan yang kuat mendorong pemilik UMKM untuk lebih
proaktif dan responsif terhadap perubahan pasar (Afandi & Mahanani, 2022). Dukungan sosial
juga terbukti berperan penting dalam memberikan bantuan finansial, nasihat bisnis, dan motivasi
emosional yang mendukung keberhasilan usaha (Budiman & Hidayah, 2021).
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial, orientasi kewirausahaan,
dan inovasi produk terhadap keberhasilan UMKM kuliner di Jakarta Barat, dengan harapan
memberikan wawasan strategis bagi pelaku usaha untuk mencapai keberhasilan yang
berkelanjutan.

Rumusan masalah

Berdasarkan beberapa uraian yang telah diuraikan pada latar belakang, identifikasi, dan batasan
masalah tersebut, maka dapat dilihat rumusan masalah sebagai berikut:

a. Apakah inovasi produk dapat mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM kuliner di Jakarta

Barat?

b. Apakah orientasi kewirausahaan dapat mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM kuliner di
Jakarta Barat?

c. Apakah dukungan sosial dapat mempengaruhi keberhasilan usaha UMKM kuliner di Jakarta
Barat?

Kajian teori

Product life cycle

Teori Product Life Cycle (PLC) oleh Raymond Vernon (1966) menjelaskan tahapan hidup
produk di pasar, di mana setiap tahap membutuhkan strategi pemasaran yang berbeda. Untuk
menghadapi persaingan, perusahaan perlu berinovasi dengan menciptakan atau memodifikasi
produk guna menarik konsumen dan meraih keunggulan kompetitif untuk keberlanjutan bisnis
(Mashita, Widodo, & Zulianto, 2020).

Diffusion of innovation

Teori Diffusion of Innovation oleh Everett M. Rogers (1964) menjelaskan bagaimana inovasi
diterima oleh masyarakat, dipengaruhi oleh peran individu, seperti orientasi kewirausahaan
pemilik UMKM. UMKM yang berinovasi, misalnya menciptakan menu baru atau meningkatkan
kualitas produk, cenderung meningkatkan penjualan karena produknya lebih menarik dan sesuai
dengan kebutuhan konsumen (Yani, Suparwata, & Hamka, 2023).

Teori orientasi kewirausahaan

Menurut Lumpkin & Dess (1996), orientasi kewirausahaan mencerminkan sikap berani, inovatif,
dan proaktif dalam bisnis. Hoque (2018) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan
memengaruhi keberhasilan bisnis. Aspeknya meliputi inovasi (keterbukaan terhadap ide dan
pengembangan baru), proaktivitas (kemampuan menciptakan peluang), dan pengambilan risiko
(kesediaan mengambil risiko demi keuntungan lebih besar).

Teori social support

Menurut House (1981), dukungan sosial dari lingkungan dapat meningkatkan kinerja pengusaha
melalui dukungan emosional (motivasi), informasi (bimbingan), dan instrumental (bantuan
materi). Dukungan ini penting bagi keberhasilan UMKM kuliner karena membantu mengatasi
masalah dan meningkatkan kesuksesan bisnis. Budiman & Hidayah (2021) juga menemukan
bahwa dukungan sosial berdampak positif dan signifikan pada keberhasilan usaha.

Kaitan antara inovasi produk dengan keberhasilan usaha

Inovasi produk dapat meningkatkan keberhasilan bisnis dengan membuat produk lebih menarik
dan memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Hal ini memberikan keunggulan
kompetitif, memperluas pasar, dan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang berujung pada
peningkatan keuntungan dan penjualan. Sebagai contoh, UMKM kuliner dapat memperkenalkan
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menu atau teknik penyajian baru untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan yang
lama, sehingga meningkatkan volume penjualan dan keuntungan. Inovasi yang tepat dapat
berdampak positif pada keberhasilan bisnis.

Kaitan antara orientasi kewirausahaan dengan keberhasilan usaha

Menurut Afandi dan Mahanani (2022), orientasi kewirausahaan meningkatkan kinerja bisnis
dengan mendorong pengusaha untuk mencari peluang baru, berinovasi, dan mengambil risiko.
Pengusaha makanan dengan orientasi ini lebih cepat beradaptasi dengan tren dan metode
pemasaran baru, yang dapat meningkatkan pangsa pasar dan menarik lebih banyak pelanggan.

Kaitan antara dukungan sosial dengan keberhasilan usaha

Dukungan sosial, seperti sumber daya, ide baru, dan umpan balik, mendorong inovasi produk
UMKM kuliner dan membantu menghadapi tantangan. Menurut Budiman & Hidayah (2021),
dukungan dari keluarga dan teman sangat penting untuk keberlangsungan bisnis.

Berdasarkan hubungan variabel di atas maka digambarkan model penelitian sebagai berikut.

,

| Inovasi Produk Hi

H2 Keberhasilan Usaha ]
H3

-

Orientasi Kewirausahaan

| S

Dukungan Sosial

Gambar 1. Model penelitian

Berdasarkan model penelitian tersebut, maka dapat diuraikan hipotesis penelitian sebagai
berikut.

H1:Inovasi Produk memiliki pengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM kuliner
H2:Orientasi Kewirausahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM
kuliner.

H3:Dukungan Sosial memiliki pengaruh terhadap Keberhasilan Usaha UMKM kuliner

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner.
Populasi adalah pelaku UMKM kuliner di Jakarta Barat, dengan sampel 100 responden
menggunakan purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan SEM-PLS melalui
SmartPLS 4.0, dengan variabel diukur berdasarkan indikator pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator variabel

Variabel Indikator Sumber
Usaha saya sering menghasilkan dan menciptakan produk baru. Maulana dan
Saya melakukan disverifikasi produk yang memungkinkan pelanggan Alisha (2020),
Inovasi Produk  memiliki Iebih banyak pilihan untuk memenuhi kebutuhannya. serta Bahren,
Saya melakukan penyempurnaan produk yang telah ada sebelumnya. Ramadhani, dan
Melakukan Inovasi Produk mempengaruhi keberhasilan usaha saya. Suroso (2018)

Usaha saya berfokus pada peluncuran barang atau layanan baru
sebelum pesaing kami melakukannya.

Orientasi Sering kali ada cara untuk mengatasi dan mencegah kegagalan dalam Danny dan
Kewirausahaan  usaha saya. Utama (2020)
Usaha saya berfokus pada mencari peluang di pasar baru dan mencapai

target bisnis.
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Tabel 1. Lanjutan

Variabel Indikator Sumber

Saya harus siap untuk mengambil risiko kerugian yang besar untuk
dapat mengubah penawaran usaha saya dengan efektif.
Usaha saya berfokus pada menetapkan harga secara strategis agar para
Orientasi pesaing menyesuaikan harga mereka dengan harga yang usaha saya Danny dan
Kewirausahaan _tawarkan. Utama (2020)
Penting bagi saya untuk tidak melewatkan kesempatan, karena
kehilangan peluang memiliki risiko yang setara dengan risiko

kegagalan.
Orang-orang yang peduli dengan masa depan saya telah memberikan
dukungan kepada saya.
Keluarga saya senantiasa memberikan dukungan agar saya dapat
Dukungan berkembang menjadi lebih baik. Darmawan
Sosial Teman-teman saya selalu mendukung usaha saya. (2023)

Teman-teman saya terus memberikan dorongan agar saya dapat
berkembang menjadi lebih baik.
Keluarga saya selalu memberikan dukungan finansial kepada saya.

Usaha saya mengalami peningkatan penjualan setiap tahunnya.
Usaha saya mengalami peningkatan volume produksi setiap tahunnya. .
. - ; Setiawan dan
Keberhasilan Usaha saya mengalami pertumbuhan pendapatan setiap tahunnya. Soclaiman
Usaha Jumlah pelanggan usaha saya meningkat setiap tahunnya. (2022)
Saya memaksimalkan fasilitas yang tersedia untuk mendukung
kesuksesan usaha saya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari google form akan dilakukan pengujian. Pengujian yang dilakukan
adalah uji validitas dan reliabilitas. Setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan pengujian
coefficient of determination, effect size, path of coefficient, dan hipotesis (t-statistics & p-value)
dengan menggunakan software SmartPLS 4.0. Sedangkan, uji goodness of fit dilakukan dengan
perhitungan manual.

Tabel 2. Hasil uji outer loading
Sumber: Hasil olah data penulis (2024)

Kode Inovasi Produk Orientasi Kewirausahaan Dukungan Sosial Keberhasilan Usaha
IP1 0,764
P2 0,861
IP3 0,812
1P4 0,794
OK1 0,737
OK2 0,714
OK3 0,818
OK4 0,834
OK35 0,910
OK6 0,904
DK1 0,840
DK2 0,874
DK3 0,923
DK4 0,862
KU1 0,881
KU2 0,949
KU3 0,944
KU4 0,935
KUS 0,802
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Berdasarkan hasil Tabel 2, nilai outer loading dinyatakan valid karena di atas 0,50.

Tabel 3. Hasil uji Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: Hasil olah data penulis (2024)

Variabel AVE
Inovasi Produk 0,654
Orientasi Kewirausahaan 0,677
Dukungan Sosial 0,766
Keberhasilan Usaha 0,817

Tabel 3 menunjukkan nilai AVE untuk semua indikator variabel dan hasil nilainya di atas 0,50,
sehingga dapat dinyatakan valid.

Tabel 4. Hasil uji Heterotrait-Monotrait ratio (HTMT)
Sumber: Hasil olah data penulis (2024)

Variabel Dukungan Sosial Inovasi Produk  Keberhasilan Usaha Qr1entas1
Kewirausahaan
Dukungan Sosial
Inovasi Produk 0,403
Keberhasilan Usaha 0,712 0,551
Orientasi Kewirausahaan 0,799 0,588 0,559

Hasil Tabel 4 menunjukkan nilai HTMT untuk semua indikator variabel dan hasilnya lebih
rendah dari 0,9 sehingga dapat dikatakan valid.

Tabel 5. Hasil uji cross loadings
Sumber: Hasil olah data penulis (2024)

Indikator Dukungan Sosial Inovasi Produk Keberhasilan O rientast
Usaha Kewirausahaan
DK1 0,840 0,277 0,516 0,667
DK2 0,874 0,320 0,542 0,740
DK3 0,923 0,362 0,597 0,662
DK4 0,862 0,271 0,638 0,523
1P2 0,180 0,861 0,374 0,317
1P3 0,291 0,812 0,312 0,447
1P4 0,408 0,794 0,430 0,591
KU1 0,548 0,374 0,881 0,495
KU2 0,634 0,506 0,949 0,573
KU3 0,623 0,496 0,944 0,547
KU4 0,597 0,510 0,935 0,437
KU5 0,570 0,371 0,802 0,368
OK1 0,474 0,509 0,355 0,737
OK2 0,453 0,523 0,281 0,714
OK3 0,550 0,318 0,412 0,818
OK4 0,576 0,308 0,412 0,834
OK5 0,697 0,405 0,502 0,910
OK6 0,773 0,424 0,595 0,904
1P1 0,244 0,764 0,470 0,231

Hasil pengujian cross loadings yang dapat dilihat pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
indikator untuk setiap variabel memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan indikator variabel
lain, sehingga memenuhi kriteria.
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Tabel 6. Hasil uji reliabilitas dan coefficient of determination (R?)
Sumber: Hasil olah data penulis (2024)

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability R-square
Dukungan Sosial 0,898 0,929
Inovasi Produk 0,825 0,883
Keberhasilan Usaha 0,943 0,957 0,520
Orientasi Kewirausahaan 0,904 0,926

Berdasarkan Tabel 6 hasil Cronbach’s alpha dan composite reliability semua variabel dinyatakan
reliabel karena nilainya di atas 0,6. Selanjutnya dilakukan uji coefficient of determination (R?).
Berdasarkan hasil uji R? pada Tabel 6 dengan nilai 0,520 artinya terdapat 52% variabel
keberhasilan usaha dipengaruhi oleh inovasi produk, orientasi kewirausahaan, dan dukungan
sosial, sementara variabel lain menyumbang 46,3% dari perubahan tersebut.

Tabel 7. Hasil uji effect size (£2)
Sumber: Hasil olah data penulis (2024)

Variabel Effect Size (%) Keterangan
Dukungan Sosial = Keberhasilan Usaha 0,319 Kuat
Inovasi Produk = Keberhasilan Usaha 0,164 Sedang
Orientasi Kewirausahaan = Keberhasilan Usaha 0,001 Lemah

Berdasarkan Tabel 7, orientasi kewirausahaan berpengaruh lemah terhadap keberhasilan usaha,
dengan nilai efek 0,001. Inovasi produk berpengaruh sedang terhadap keberhasilan usaha, dengan
nilai efek 0,164. Terakhir, dukungan sosial berpengaruh kuat terhadap keberhasilan usaha
dengan nilai efek 0,319.

Goodness of Fit (GoF)
GoF =+vAVE X R?
=0,625

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan nilai GoF sebesar 0,625 termasuk pada kategori
besar dan menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan yang besar dengan data.

Tabel 8. Hasil uji path coefficient, t-statistics, dan p-value

. . Path . .
Hipotesis Coefficient t-statistics p-value Keterangan
HI: Inovasi Produk — Keberhasilan Usaha 0,322 2,951 0,010  Positif, hipotesis didukung
H2: Orientasi Kewirausahaan — Keberhasilan Negatif, hipotesis tidak
Usaha -0,042 0,369 0,712 didukung
H3: Dukungan Sosial — Keberhasilan Usaha 0,577 4,536 0,000  Positif, hipotesis didukung

Berdasarkan Tabel 8, inovasi produk dan dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha. sebaliknya, orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap keberhasilan usaha.

Pembahasan

Pengaruh inovasi produk terhadap keberhasilan usaha

Berdasarkan hasil penelitian, Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha (path coefficient 0,322; t-statistics 2,951; p-value 0,010). Inovasi membantu
UMKM kuliner memenuhi kebutuhan konsumen, meningkatkan kualitas, menarik pasar baru, dan
menciptakan keunggulan kompetitif. Hasil ini sejalan dengan Najwa & Supriyanto (2022).
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Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha

Orientasi kewirausahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keberhasilan usaha
(path coefficient -0,042; t-statistics 0,369; p-value 0,712). Kepercayaan diri berlebih dapat
memicu keputusan salah dan mengganggu efisiensi bisnis. Hasil ini tidak sejalan dengan Iffan &
Anggita (2022) yang menyatakan orientasi kewirausahaan berdampak positif.

Pengaruh dukungan sosial terhadap keberhasilan usaha

Berdasarkan hasil penelitian, Dukungan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha (path coefficient 0,577; t-statistics 4,536; p-value 0,000). Dukungan ini
memberikan motivasi, kepercayaan diri, bantuan moral, materi, serta memperluas jaringan. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman & Hidayah (2021).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi produk dan dukungan sosial berpengaruh positif
terhadap keberhasilan usaha, sementara orientasi kewirausahaan berpengaruh negatif.
Keterbatasan penelitian mencakup wilayah yang hanya meliputi Jakarta Barat, variabel yang
terbatas, serta indikator yang kurang akurat. Disarankan agar penelitian selanjutnya mencakup
wilayah lebih luas, menambahkan variabel seperti digitalisasi atau penggunaan teknologi, serta
pelaku UMKM meningkatkan inovasi produk, memaksimalkan dukungan sosial, dan menerapkan
orientasi kewirausahaan yang seimbang untuk keberlanjutan usaha.

Ucapan terima kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada 1) Bapak Oey Hannes Widjaja
sebagai pembimbing yang sudah meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing peneliti
dalam menyelesaikan penelitian ini. 2) Para pengajar dan staf yang mendukung peneliti dalam
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